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ABSTRAK 

Salah satu materi yang dipelajari di sekolah SMPN 2 Tapaktuan adalah meteri 

interkasi antara makhluk hidup dan lingkungannya. Selama ini pembelajaran meteri 

ini masih terfokus buku paket dan belum mencukupi materi yang ada di lingkungan 

sekolah. Salah satu bagian meteri ini yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran adalah dengan melihat spesies serangga permukaan tanah yang ada 

di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

serangga permukaan tanah apa saja yang terdapat di lingkungan sekolah SMPN 2 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan dan untuk menganalisis hasil uji kelayakan 

produk hasil penelitian tentang spesies serangga permukaan tanah di lingkungan 

sekolah SMPN 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian di lakukan di 

Lingkungan SMPN 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey eksploratif dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan pitfall trap. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian terdapat 9 spesies dari 5 famili dengan jumlah 376 individu.   Hasil 

uji kelayakan terhadap produk hasil penelitian dalam bentuk slide powerpoint 

memperoleh skor persentase 72,3% dengan kategori layak direkomendasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 9 spesies dari 5 

famili dengan jumlah 337 individu dan hasil uji produk hasil penelitian bentuk slide 

powerpoint dengan skor persentase 72,3% dengan kategori layak direkomedasikan. 

Kata Kunci : Serangga Tanah, Lingkungan Sekolah, SMPN 2 Tapaktuan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Serangga merupakan salah satu kelompok hewan arthropoda yang dominan 

di muka bumi dengan jumlah spesies hampir 80 persen dari jumlah total hewan di 

bumi baik bersifat predator, parasitoid, atau musuh alami. Sebagian besar spesies 

serangga memiliki manfaat bagi manusia. Serangga sebagai salah satu komponen 

keanekaragaman hayati juga memiliki peranan penting dalam jaring makanan yaitu 

sebagai herbivor, karnivor, dan detrivor.1 

Jutaan spesies telah berhasil diidentifikasi dimana keberadaan serangga 

merupakan salah satu pemeran penting dalam peranan ekosistem yang cukup 

berkompeten dan banyak ditemukan pada habitat yang berbeda.2 Tingginya jumlah 

serangga dikarenakan serangga berhasil dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya pada habitat yang bervariasi, kapasitas reproduksi yang tinggi dan 

kemampuan yang baik dalam menyelamatkan diri dari musuhnya.3 

Al-Qur’an sebagai kitab Allah yang terakhir banyak sekali memuat ayat-ayat 

yang menjelaskan hewan ciptaan-Nya salah satunya adalah fauna tanah. Berikut ini 

adalah contoh ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang interaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungan, surah Al Baqarah, ayat 11. 

 وَإِذاَ قِيلَ لهَُمْ لََ تفُْسِدوُا فِي الْْرَْضِ قَالوُا إِنَّمَا نحَْنُ مُصْلِحُونَ  

 

____________ 

1  Rachmi Afriani,dkk, “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Pada Ekosistem 

Sawah Di Dusun Sawahah Desa Pegal Baru Kecamatan Tapunak Kabupaten Sintang”, Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol.5, No.1, (2021), h.23-26.  
2 Nofisulastri, “Identifikasi Serangga Yang Terjerat Dipinggiran Sawah Kisaran Persawahan 

Jagung Dan Padi”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi “Bioscientist”, Vol. 5, No. 2, (2021), h.53.  
3 Deni Elisabeth, ”Kelimpahan dan Keanekaragaman Serangga Pada Sawah Organik dan 

Konvensional di Sekitaran Rawa Pening”, Jurnal Akademika Biologi, Vol. 10, No. 1, (2021), h.17-

23. 
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Artinya : “Dan bila dikatakan kepada mereka: ‘Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi’. Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikan” (Q.S .Al Baqarah, ayat 11).4 

Selain mempunyai keseimbangan yang disebut homeostatis, kategori 

ekosistem juga sangat beragam. Ekosistem bumi, ekosistem, tropis, ekosistem 

tropis Indonesia, ekosistem Sumatera, ekosistem hutan, ekosistem danau, ekosistem 

sungai, bahkan akuarium pun dapat dikategorikan sebagai suatu ekosistem. Di 

dalam suatu ekosistem akan terjadi interaksi antar komponen, baik interaksi antara 

makhluk hidup dengan makhluk hidup, interaksi antara makhluk tak hidup dengan 

makhluk tak hidup, maupun interaksi antara makhluk hidup dengan makhluk tak 

hidup secara kompleks. Dengan beragamnya ekosistem tersebut menggambarkan 

bahwa masih banyak lagi elemen yang termasuk dalam kategori ekosistem.5 

Biologi adalah bagian dari sains yang mempunyai dua dimensi dasar, yaitu 

dimensi proses dan dimensi produk. Dimensi proses mempunyai makna bahwa 

peserta didik harus mempunyai sikap, nilai dan keterampilan dalam mendapatkan 

dan mengembangkan pengetahuan biologi, sementara dimensi produk artinya 

biologi sebagai sumber konsep, fakta, prinsip dan teori. Oleh karena itu, dalam 

pembelajarannya tidak mesti dengan menggunakan satu cara, seperti halnya dengan 

langsung melakukan kerja ilmiah, namun juga perlu memahami informasi ilmiah 

yang sudah ada. Maksudnya, pembelajaran biologi merupakan transfer berbagai 

pengetahuan dari sumber belajar yang ada di lingkungan alam sekitar yang 

difasilitasi oleh guru.6 

 Salah satu materi dalam modul biologi kurikulum merdeka, yaitu membahas 

tentang ekologi dan keanekaragaman hayati indonesia. Melalui modul tersebut 

peserta didik pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) mempunyai kesempatan 

untuk mendapatkan pembelajaran pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme. 

____________ 

4 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil al-Qur’an, 2010), h. 

3. 
5 Fachruddin M Mangunjaya, Pelestarian Satwa Langka Untuk Keseimbangan Ekosistem, 

(Majelis Ulama Indonesia, 2017), h. 23. 
6 Priya Santosa, Mahir Praktikum Biologi, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 25. 
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Materi tersebut terdapat pada submateri pengaruh lingkungan terhadap suatu 

organisme di SMP. 

Proses belajar mengajar tidak lepas dengan adanya media pembelajran, media 

pembalajaran merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk belajar. Pada mulanya media hanya dianggap sebagai 

alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai sebagai alat 

bantu visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat 

memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap 

dan retensi belajar siswa. Bermacam peralatan dapat digunakan oleh seorang guru 

untuk menyampaikan pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan 

pendengaran untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi jika 

hanya digunakan alat bantu visual semata.7 

Pemanfaatan lingkungan peserta didik sebagai sumber atau media 

pembelajaran mampu memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan suatu objek dan fenomena yang ada di 

lingkungannya, yang sesuai dengan materi biologi yang dipelajari. Lingkungan 

peserta didik yang dimanfaatkan dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran materi biologi yang terkait.  

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran 

biologi di sekolah SMPN 2 Tapaktuan bahwasanya dalam materi pembelajaran 

biologi, terdapat berbagai materi pembelajaran biologi salah satu tentang ekologi 

dan keanekaragaman hayati indonesia pada submateri pengaruh lingkungan 

terhadap suatu organisme. Pada materi pengaruh lingkungan terhadap suatu 

organisme masih terdapat sedikit kendala dikarenakan sumber referensi yang 

digunakan kurang bervariasi dalam penggunaan materi, yang hanya berpaku 

terhadap buku ajar yang sudah lama digunakan, sehingga perlu adanya sumber 

____________ 
7  Sapriyah, “ Media Pembelajran dalam Proses Belajar Mengajar”, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 471. 
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referensi yang baru dan pengalaman lapangan agar dapat menarik minat peserta 

didik dalam proses belajar mengajar.8  

Perlu dicari solusi untuk mengatasi permasalah tersebut. Salah satu solusi 

yaitu melakukan penelitian tentang pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme 

dilingkungan sekolah agar dapat memberi wawasan kepada peserta didik, sehingga 

data dari hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai informasi atau referensi 

yang bisa di jadikan sebagai bahan dalam proses belajar mengajar. 

Keanekaragaman serangga permukaan tanah memainkan peran penting 

dalam ekosistem. Serangga ini berperan sebagai predator, pemangsa, serta 

dekomposer yang mempengaruhi kesuburan tanah dan keberlanjutan ekosistem. Di 

lingkungan sekolah, kehadiran serangga permukaan tanah dapat memberikan 

kesempatan untuk mempelajari interaksi makhluk hidup dengan lingkungan secara 

langsung, yang menjadi salah satu materi penting dalam kurikulum biologi.9 

Sekolah SMPN 2 Tapak Tuan, Aceh Selatan, memiliki lingkungan yang kaya 

akan vegetasi yang berpotensi mendukung kehidupan berbagai spesies serangga. 

Studi tentang serangga permukaan tanah di sekolah ini tidak hanya memperkaya 

materi pelajaran mengenai interaksi makhluk hidup dan lingkungan, tetapi juga 

dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai jenis-jenis 

serangga permukaan tanah di lingkungan sekolah serta kaitannya dengan peran 

mereka dalam ekosistem, yang nantinya dapat dijadikan sebagai materi pendukung 

untuk pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas serta didukung oleh 

beberapa kajian peneliti yang telah dilakukan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pelitian dengan judul “Spesies Serangga Permukaan Tanah Di 

____________ 

8 Hasil wawancara dengan guru SMPN 2 Tapaktuan pada tanggal 6 Agustus 2024. 
9 Tae, V. Y., Seran, Y. N., & Bani, P. W, Keanekaragaman dan Peran Ekologis Serangga 

Tanah di Kawasan Hutan Rafae Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu. Journal Science of 

Biodiversity, Vol. 4, No. 2, (2023), h. 51–60. 
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Lingkungan Sekolah SMPN 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Penunjang 

Materi Interaksi Antara Makhluk Hidup Dan Lingkungannya” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Spesies serangga permukaan tanah apa saja yang terdapat pada lingkungan 

sekolah di SMPN 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan terhadap produk hasil penelitian tentang 

spesies serangga permukaan tanah di lingkungan sekolah SMPN 2 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi spesies Serangga permukaan tanah apa saja yang 

terdapat di lingkungan sekolah SMPN 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan 

2. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan produk hasil penelitian tentang 

spesies serangga permukaan tanah di lingkungan sekolah SMPN 2 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi atas dua kategori yaitu secara teoritik dan 

praktik, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat dalam penelitian ini dapat memberikan informasi 

dan wawasan serta ilmu pengetahuan kepada peserta didik dalam bentuk 

praktikum dan Slide powerpoint terkait materi interaksi antara makhluk 

hidup dan lingkungannya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai Spesies Serangga tanah sehingga memudahkan bagi guru dan 

siswa dalam mempelajari materi interaksi antara makhluk hidup dan 
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lingkungannya. Selain itu juga dapat menumbuhkan motivasi dan minat 

belajar peserta didik mengenai materi interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

E. Definisi Operasional 

Adapun Definisi Operasional adalah sebagai berikut: 

1. Serangga  

Serangga tergolong ke dalam filum Arthropora (Yunani: Arthros = 

sendi/ruas; Podos = kaki/tungkai), sub filum mandibula, kelas insecta. Ruas-

rua yang membangun tubuh seranga terbagi atas tiga bagian (tagmata) yaitu: 

kepala (caput), dada (toraks), dan perut (abdomen). Pada kepala terdapat alat-

alat untuk memasukkan makanan atau alat mulut, mata majemuk (mata facet), 

mata tunggal (oseli) yang beberapa serangga tidak memilikinya, serta 

sepasang embelan yang dinamakan antena.10 

2. Serangga Permukaan Tanah 

Serangga permukaan tanah memiliki peranan penting terhadap 

keberlangsungan kehidupan vegetasi diatasnya dan berperan penting dalam 

ekosistem tanah. Serangga memiliki nilai penting yaitu nilai ekologi, 

endemisme, konservasi, estetika dan pendidikan serta ekonomi. Serangga 

permukaan tanah dapat dijumpai hampir seluruh daerah. tinggalnya sehingga 

hal inilah yang mampu menyebabkan serangga bersifat resistensi terhadap 

insektisida.11 

3. Interaksi Antara Makhluk Hidup Dan Lingkungannya  

Keterikatan antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup yang 

lain telah membentuk sebuah pola yang saling membutuhkan antara satu 

dengan yang lain. Kondisi yang saling mempengaruhi ini membuat 

lingkungan selalu dinamis dan dapat berubah – ubah sesuai dengan kondisi. 

____________ 

10 Fredicus Ricco, dkk., ”Keanekaragaman Serangga di Kawasan IUPHHK-HTI PT. Muara 

Sungai Landak Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat”, Jurnal Protobiont, Vol. 8, No. 3, (2020), 

h.122-128. 
11 Dina Setiawati, dkk., ”Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Kawasan Bukit 

Gatan Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Biologi, Vol. 3, No. 2, (2021), h. 65-7. 
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Keberadaan suatu populasi makhluk hidup sangat mempengaruhi keberadaan 

makhluk hidup lainnya, apabila salah satunya punah maka akan mengancam 

keberadaan makhluk hidup lainnya.12 

Di dalam lingkungan terdapat dua komponen yang saling terikat, yaitu 

komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik adalah komponen makhluk 

hidup yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan dan jasad renik. 

Sedangkan komponen abiotik adalah komponen benda tak hidup yang 

keberadaannya menentukan kelangsungan mahkluk hidup, contohnya air, 

tanah, sinar matahari, udara.13 

4. Lingkungan Sekitar Sekolah 

Lingkungan sekitar sekolah merupakan segala benda hidup dan benda mati 

yang terdapat di sekeliling, seluruh suatu lingkaran, dan daerah sekolah. 

Adapun lingkungan sekitar sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

daerah yang berada di dalam perkarangan sekolah.14 

5. Referensi 

Referensi adalah acuan atau rujukan yang dapat memberikan keterangan 

tentang topik perkataaan, tempat, peristiwa, data statistik, pedoman, alamat, 

nama orang, riwayat orang-orang terkenal, dan lain sebagainya. Referensi 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan acuan dalam pembelajaran 

materi interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan.15 Referensi dibuat 

dalam bentuk Powerpoint. Hasil penelitian ini yang nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran pada materi interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungan di Sekolah Menengah Pertama(SMP). 

____________ 
12 Dewi, D. H. (2024). Menjelajahi Interaksi Antarorganisme dan Lingkungan. Scientica: 

Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi, Vol. 2, No. 9, (2024), h. 142–147. 

13 Sutowijoyo., dkk, Interaksi Antara Makhluk Hidup dan Lingkungan, (Jakarta, Direktorat 

Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah, 2020), h. 9. 
14 Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, (Bandumg : PT Alumni, 2003), h. 

2. 
15  Darmono, Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Gramedia Widiasarana Indonesia, 2000), 

h.187. 
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6. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan merupakan langkah yang digunakan untuk mencari tahu 

media pembelajaran yang dihasilkan pantas digunakan dan diterapkan oleh 

guru maupun peserta didik di sekolah, biasanya ditujukan kepada ahli materi 

dan ahli media, sehingga dapat diketahui seberapa penting peranan media 

tersebut di suatu sekolah. 16  Pengujian pantas atau tidaknya media yang 

dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu buku saku yang akan dilihat oleh ahli 

media dan ahli materi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Samuel Moleong 

diketahui bahwa terdapat 12 spesies yang tergolong dalam 9 famili, 5 ordo di 

Kawasan Hutan Kuwil.  Serangga yang ditemukan berasal dari Ordo Diptera, 

Coleoptera, Neuroptera, Hymenoptera dan Blattaria.17 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mitiara Tri Octamil di 

dapatkan 25 spesies dari 8 famili dengan 607 individu. Spesies yang paling banyak 

ditemukan adalah Solenopsis invicta, dengan jumlah total 178 individu. Sedangkan 

spesies yang paling sedikit ditemukan adalah, Pycnoscelus surinamensis, 

Euchroma gigantean, Gryllus mitratus dan Oryctes rhinoceros, dengan total jumlah 

masing – masing 1 individu.18 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Dina Setiawanti ditemukan 10 spesies serangga permukaan tanah yang 

tergolong kedalam 5 famili dengan 953 individu.19 

Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Yeni Yuliani tentang” 

Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Pada Beberapa Tipe Habitat Di Lawe 

Cimanok Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan” dapat disimpulkan 

____________ 
16  Soekanto, Beberapa Catatan tentang Psikologi Hukum, (Jakarta: Citra Aditya Bakti, 

2003), h. 48. 
17 Samuel Moleong, “ Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Pada Kawasan Hutan 

Kota di Desa Kuwil Kabupaten Minahasan Utara, Sulawesi Utara, Jurnal Biotecnology and 

Conservation, Vol. 03, No. 1, 2023, h.21. Doi: https://doi.org/10.35799/jbcw.v3i1.47304  
18 Mutiara Tri Octamil, “Komposisi dan Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di 

Kawasan Kampus UIN Ar-Raniru Banda, Prosiding Seminar Nasional Biotik, h. 13. 
19 Dina Setiawati, “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Kawasan Bukit Gatan 

Kabupaten Musi Rawas, Jurnal Biosilampari, Vol. 03, No, 02, 2021. h.66. Doi: https://ojs.stkippgri-

lubuklinggau.ac.id/index.php/JB 

https://doi.org/10.35799/jbcw.v3i1.47304
https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JB
https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JB
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bahwa Tingkat keanekeragaman serangga permukaan tanah memiliki 

keanekeragaman yang berbeda-beda pada setiap habitatnya yaitu: Indeks 

keanekaragaman pada habitat pemukiman yaitu tergolong sedang (1,0274), habitat 

kebun monokultur tergolong sedang (1,8348), habitat kebun campuran tergolong 

sedang (2,0305), habitat hutan sekunder tergolong sedang (2,3526) dan indeks 

keanekaragaman pada hutan primer yaitu = 3,0607 (tergolong tinggi).20 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gunarno tentang” 

Perbandingan Indeks Keanekaragaman Serangga Di Wilayah Ekosistem Hutan 

Penyangga Taman Nasional Gunung Leuser Bukit Lawang”dapat disimpulkan 

bahwa serangga dengan indeks nilai penting paling tinggi dari ketiga jalur (tanpa 

tegakan, tegakan karet dan tegakan cokelat) adalah Macrotermes gilvus yaitu 91,71 

(tegakan pohon karet), 87,54 (tegakan pohon cokelat) dan 57,42 (tanpa tegakan); 2) 

Indeks keanekaragaman serangga yang menggunakan (Indeks Shannon-Wiener) 

dari ketiga jalur Tanpa tegakan (-2), tegakan karet (-1) dan tegakan cokelat (-1) 

adalah “rendah”.21 

Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Laviola Shallva 

Balliesta” Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Di Perkebunan Jeruk 

Semiorganik Dan Anorganik Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang” 

dapat disimpulkan bahwa Diperoleh 16 genus serangga permukaan tanah dari 

perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik antara lain Pycnoscelus, Blatta, 

Agonum, Pheropsophus, Xylosandrus, Phenolia, Stelidota, Copris, Diplotaxis, 

Euborellia, Anoplolepis, Camponotus, Odontoponera, Solenopsis, Gryllus, dan 

Gryllotalpa. Indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan 

____________ 
20 Yeni Yuliani.dkk, “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Pada Beberapa Tipe 

Habitat Di Lawe Cimanok Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan”, Prosiding Seminar 

Biotik, 2017, h. 214. 

 
21 Gunarno,” Perbandingan Indeks Keanekaragaman Serangga Di Wilayah Ekosistem Hutan 

Penyangga Taman Nasional Gunung Leuser Bukit Lawang” Jurnal Analisa Pemikiran Insan 

Cendikia, vol. 4, No. 2, (2021), h. 72-84. 
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jeruk semiorganik bernilai 2,283, sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik 

bernilai 2,172.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
22 Laviola Shallva Balliesta,” Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Di Perkebunan 

Jeruk Semiorganik Dan Anorganik Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang”(2023), h.91. 


